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Abstrak
 

Kesenjangan antar wilayah di Kabupaten Tangerang merupakan salah satu masalah serius yang harus segera

ditangani melalui langkah-langkah kebijakan dengan strategi yang tepat. Hal ini jika tidak mendapat

perhatian yang serius dikhawatirkan akan menimbulkan kecemburuan sosial, yang pada akhirnya akan

menciptakan konflik antar kelompok dan antar wilayah yang akan mengganggu stabilitas keamanan

wilayah.

Masalah pengembangan wilayah (Regional Development) oleh sebagian ahli dianggap sebagai masalah

yang ditimbulkan oleh adanya gejala "regional inequality", yaitu adanya perbedaan tingkat pertumbuhan dan

perkembangan antar daerah serta adanya perbedaan tingkat pendapatan dan tingkat kemakrnuran

masyarakat. Pengembangan wilayah merupakan usaha untuk meningkatkan kehidupan masyarakat setempat

atau merupakan alat untuk tercapainya keseimbangan dalam tingkat pertumbuhan dan perkembangan antar

daerah.

Teori Pusat Pertumbuhan (Growth Poles) adalah salah satu teori yang paling terkenal dalam ilmu Ekonomi

Regional. Kepopuleran teori ini pada dasarnya timbul karena ia dapat merupakan salah satu alat utama

yangdapat melakukan penggabungan antara prinsip-prinsip "konsentrasi" dengan "desentralisasi" secara

sekaligus (Allonso,1968). Dengan demikian diharapkan Teori Pusat Pertumbuhan ini akan dapat merupakan

salah satu alat yang ampuh untuk mencapai tujuan pembangunan regional yang saling bertolak belakang

yaitu pertumbuhan dan pemerataan pembangunan ke seluruh pelosok daerah. Disamping itu teori ini

merupakan salah satu alat yang paling "ideal" untuk dapat menggabungkan kebijaksanaan dan program

pembangunan wilayah danperkotaan secara terpadu. Karena itu tidaklah mengherankan bila para ahli dan

penulis selalu menghubungkan antara Teori Pusat Pertumbuhan dengan dengan teknik perencanaan wilayah.

 

Konsep Pusat Pertumbuhan berasal dari seorang Ahli Perencanaan Wilayah berkebangsaan Perancis

bernama Francois Perroux (1955) yang pendapatnya bersumber dari Teori Inovasi ciptaan Schumpeter.

Menurut Perroux, konsep poles de croissance lebih banyak menyangkut dengan konsep economic region

daripada geographic region. Karena itu Pusat Pertumbuhan didefinisikan sebagai sekelompok industri yang

mampu menggerakkan dinamika pertumbuhan ekonomi dan mempunyai keterkaitan yang sangat kuat antara

satu dengan lainnya melalui keterkaitan input output industri unggulan. Industri dan sektorsektor yang saling

tergantung ini tumbuh lebih cepat dari pada kegiatan ekonomi lainnya karena pemanfatan teknologi canggih

dan tingkat inovasi yang tinggi, elastisitas income yang tinggi terhadap permintaan akan barang-barang,

penjualan pada pasar nasional, dan adanya efek multiplier serta dampak pada berbagai kegiatan ekonomi.
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